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BAB [

PENDAHULUAN

1. 1L atar Belakang

Tak dapal dipungkiri bahwa zaman Melji adalah zaman kebanggaan
bagi bangsa Jepang. Zaman ini membawa Kim segar yang mem ypuk
ambisi, vitaltas dan panggllan sejarah baru' Sefama masa pemerintahan
Tokugawa yang bersifal feoda#ik yang berlangsumg selama dua setengah
abad, bangsa Jepang hidup dalam suatu kekangan aturan dan terkungk ung
dalam suatu poliik isolasi (Sakokt) yeng dibual oleh pemerintahan Bskufu
pada masa fu, uruk memperkuat Kekuasaannya, sehingga membatasi
Jepang berhubungan dengan dunia luar.

Selama iu puta, lepang tidak pernah tersepluh oleh peradaban
Barat. Generasi pada zaman i lumbuh dalam sualu ikafan hirark, dim ana
perbedaan slatus sosial yang ada pads Zzaman itu (Shi, no, ko, ho}
sangatlah jelas. Selain #u pada masa Tokupawa, ikatan kekeluargaan
tradisi.onal sangatiah kual, hal inl dikarenakan adanya kelergam ungan para
angg ota keiuarga satu sama kainnya datam hal perekonomian, dimana anak
Yidak mempunyai hak alag dirinya sendiri. Namun hal ini tidak bertaku lagi
selelah zaman Medi, terhMung darl 1ahun 1868, dm ana pada saat du koalisi

Satsuma, Choshu merebul kekuasaan dengan menguasai istana Kaisar dan

| Kemth B. Pyle, Generssi Baru Zammn Meiji, him 8



atas nama Kaisar mengumumkan pemberiakuan kembali pemerintahan
Kaisar.” Pemerinlahan Kekaisaran baru yang dinamakan Meiji, mempunyai
arli pemerintahan yang memancarkan cshays atau membawa kecerahan’
ini, membyat beberapa kebijakan dianfaranya adalah menfadakan kelas-
kelas sosial dalam masyarakat (Shi, no, ko, sho} seperti yang terdapal pada
zaman Teokugawa. Dengan adanya findakan inf maka kaum samurai, petani,
lukang dan pedagang semuanya memiliki kedudukan yang sama dalam
hukum { Shim i Byodo). Adapun tWjuan utama dari pemerinlahan Meli i
adalah agar Jepang memiiki kedudukan yang selaraf dengan negara-
negara Baral yang berkuasa pada wakiu itu. Untuk mencapai hal tersebut
maka Jepang harus membebaskan diri dari perjanjian-perjanjian
perdagangan yang telah dilandatangani oleh pemerintahan Tokugawa
dengan wnegara-negara Bara! yang dirasakan sangai merugikan dan
menghina kedawatan Jepang. Gieh karena il maka pada bulan Desember
1871, pemeriniahan Meif mengirimkan sebuah misi ke luar negeri, namun
ysaha flu tidak berhasil karena hampir tiap-tiap negara yang dikunjungi
menyatakan akan dapaf mengubahnya apabjla Jlepang berhasil
m_engadakan perubahan-perubahan tentang kelentuan-ketentuan hukum
yang berlaku di negara-negara Barat. Misainya, antara lkin mereka

menghendaki agar agama Krisien diperbole hkan berkembang d Jepang.*

2Eu:hilim::'f:!' Hemchasur” The Ipmese”, (Harvard Thi versity Pres), klm. 99,

3 anesr Anveer, Perznan Fulaizaws Yiki chi Dalan Memodernismel Pendidikan Jepeng Pada Zamnan
Maili (Bogear : Maharani Presg 19997, Hlmn 19,

* Did , hlm, 23-24.




Oleh karena itulah pemimpin-pemimpin pemerintah Meij berusaha
unluk mengadakan modernisasi di Jepang secara memyeluruh segala
bidang kehidupan rakyat, seperti ekonomi, perdagangan, hukum dan lain-
kain. Hal ini tenlv saja merupakan kesempalap emas bagi kaum muda Mei)i
unluk mengaktualisasikan dirinya sendiri bagi kemajuan sosial yang sulil
mereka {emui pada zaman Tokugawa. Perubahan-perubzhan revolusioner
it lentu saja sangat mengganggu para generasi 1ua, karena pada zaman
Meiji adalah abad yang menuntut penerimaan péradaban Barat, sedangkan
generasi lua lumbuh dalam suaszna peradaban Timur yang teniu saja
cukup sulit untuk memahami peradaban Baral dalam waktu yang sang at
cepal. Perubahan vyang sangal cepal fu digambarkan oleh Jacob
Burckhardl dalam bukunya yang berjudut “primarily citations of sources and
relevant collaters! materia/s” tentang masa dalam sejarah tersebul sebagai
berikul:

" The historical precess is suddenly acoserated in farritying fashion Devefooments

which olherwse ke certures seem lo Mt by fie phantoms i months or weeks, end are
Pt ifi e
“Tiba-tha sajs proses sejarah leimh dpercepat secars mengerkan. Sebaiknya,

perkernban gan yang biesanys memakan wakiu borabad shad iamanye melompat seperh
mabiik helus (phamoms) defam hdungan bulanan sau minrjpusn saja dan selasailsh

prosesnya™
Walaupun generasi muda mempunyai banyak kesempalan dalam
zaman Meil ini, namun mereka pun memilii kebingungan yang sama

seperti yang dialami oleh generasi lua karena aganya perubahan sosial



yang begitu cepat, hal il dikarenakan generasi muda mendapatkan
pend.dikan dalam dua iahap, yailu fahap pertama mereka mendapatkan
pendidikan yang berorientasi pada ajaran kong{utsu sampai mereka
berumur belasan lahun. Lalu fahap berkulnya pada sekolah-sekolah yang
bary didifikan mereka diajar oleh guru yang menggunakan buku-buku
pelajaran Baral yang baru diterjemahkan dan mendengarkan dakwal oleh
para misionaris yang baru liba. Kedya ajaran lersebut sangatlab
bertemangan dan hal Inilah yang membuat mereka bingung, nitai manakah
yang akan mereka lerapkan kelika terjun kedalam kehidupan masyarakat
wetika mereka tamat darl sekofah tersebut . Herbagai periamyaan memenuhl
penak mereka, seperti bagaimanakan besluk Jepang masé ki), apakah
agama yang kami anui, prinsip-prinsip morafl dan poktrk manekah yang kemf
anut?°

Memjelang lahun 1880-an, Jepang \elah menampakkan perubahan
namen perubahan tersebut belum dapat terpenuht seutuhfiya, kKarena pada
zaman ini semangat reformasi para pemimpin Meijl telah mengendur.
Banmyak generasi baru yang mengharapkan suatu revolusi rohani ‘yang
mampu mencipiakan perubahan mendasar dalam pola berpikir dan tidak
sekedar hanya mengubah pola keiembagaan tanpa mengubah lingkah
lakunya. Karena pada zaman Meiji ini lernyata pemerintahan yang baru
masih mem liki |wa yang lama. Seperti yang lerdapal dalam leks pidato

yang diluis oleh Yamaji Aizan pada tanggail 10 November 1890, “sig-sia jah

% X ermeth B. Pyle, The New Generation in Meij Jopmn (Califormia: Stanford Dniversty prem,
19657, Hboa 1,



untuk mencoba menerima lembaga-lembaga pariemen Baraf jka para
polftisi masit berpikir sepertf penguasa-penguasa feodal”

Fenomena inilah yang ditangkap oleh Tokutomi Soho, dimana pada
tahun 1885 melalui terbitan sebuah huky ¥ang berpengaruby besar
menyerukan munculnya sebuah gevnerasi baru yang dinamakan pemuda
Meiji, isinya adalah menyerukan kepada para pemuda uniuk mencari dan
menemukan Westernisasi Masyarakal Jepang secara menyeluruh dengan
mengikuti gar.s-garis dokirin kberal abad ke-18. Menurutnya dengan caifd
seperti Atutah Jepang menjadi sebuah negara industri yang kual untuk
menyamai  kekuatan-kekuatan Baral. ~ Oleh karena fu  untuk
mem propagandakan cita-citanya iny maka pada tahun 1887 Tokutomi
Sohoo menghimpun kelompok orang-orang muda tecpelajar dan cerdas
yang menyebul dii mereka gahabal-sahabat bangsa (Min'yusha) dan
Tokutomi Sohoolah yang menjadi juru bicara utama bagi generasi baru itu.
Kebudayazn Barat yang dianjurkan melalui majatah  Min yusha uniuk
beberapa waktu famanya disukai oleh kalangan muda lerpelajar Jepaing
kala itu. Mamun tentu saja tidak semua kalangan muda terpeiajar itu seluju
dengan gagasan Tokulomi tersebut. Pada tahun 1888 didisikaniah
htmpunan pendidikan pelilik yang dikenal dengan nama Sefkyposha yang
berlujuan mewujudkan pelestarian kebudayaan Jepang. Mepurut para
anggotanya seperli Miyake Selsurei, Kuga Katsunan, Shiga Shigetaka

walaupun sudah diihami oleh niai- nilai barat. dan juga mengakui berbagai

STbid,Hlm7.
7 Pyle, opt, hlm.32




keuhggtéan dafi lembaga-lembaga barat namun bagt mereka Dangsa
Jepang dapal merasa berdirt sama linggi duduk sams rendaf dengan orang
barat apabila bangsa Jepang dapal mempertahankan idenfilas budaya yang
khas. Walauptin kedua organisasi fersebut mempunyai pemikiran yang
berbeda namun ujuan meéreka sama yaitu untuk mendapatkan ident1as

nasional Jepang yang belum didapatkan dalam era Mejji pada saal iu.

1.2 Masalah

Dasl latar belakang dan uraian d atas dJdapal diketahui bahwa
Restorasi Meii panyak membawa perubahan besar d segala bidang, d
anlara perubahan ilu adalah berkembangstya suate pemikiran unluk mencari
idenditas dii bagi bangsa Jepang dAu seadiri agar negara Jepang
mendapatkan kedudukan vang sama dengan bangsa asing. M yusha dan
Seikyoosha adalah suatu wadah pengekspresiant gensrasi muds  Meijl
sebagai rasa pedull terhadap perkembangan Jepang selanjuinya, walaupun
akhirnya perbedasn pendapat meréka menjadi polemik. Dalam hal ini yeng
akan diangkal ssbagai permasalzhan dalam skripsi i adalah sejauh mana
peranan Min'yusha dan Seikyoosha dalam wmencari identitas nasional

Jepang zaman Meil.

1.3 Tujuan Penullsan




Penuligan - imi bertajuan unluk mendapatkan gambaran tentang
pefgerakan Jepang setelah Resforas! Melf yang dipeloporl oleh generasi

pemuda Meiji yang lerhimpun dalam Minyusha dan Seikyooihs.

1.4 Ruang Lingkup

Unfuk menjaga agar pembahasan sKripsi e lidak meluas ke
berbagal perscalan, penulis membatasi permasalahannya pada seputar
pergerakan Migyusha dan Seikyoshs (1885-1895) dan hekhal lain yang

terkai didalammnya.

1.5Metod e Penulisan

Dalam penulisan skripst ini, penulis menggunakan metode

kepustakaan melalui buku-buku yang penulis baca dan analisis dare
perpustakaan Uni verstas Darma Persada, perpustakaan Ll dan The Japan

Foundation.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistemalika Penulis an lerdiri dari empat bab, yaitu :
BAB 1 barisi tenleng latar belakang, masalah, fujuan penulisan,
ruang lingkup, metode penullsan, serla sistematika penulisan.
BAB i1 : membahas mengenai tokoh pelopor Min'yusha yailu Tokuto mi
Soho dan salah satu pencetus pergerakan Se/kyooshe vyaitu

Miyake Setsurei.




BAB Il : mengenai anallsls pergerakan Mz yusha dan Seikyooshia serta
polemik antara keduanya.

BAB IV :  kesimpulan yang merupakan hasil rangkuman keseluruhan bab,




